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ABSTRAK

Tesis ini berjudul Produktifitas Bentuk (Form) dan Makna Wazan Fi’il
Sulas/ Dalam Kamus Arab-Inggri-Indonesia Karya Yan Tirtobisono Dan Ekrom Z
(Analisis Morfosemantik). Penulisan tesis dilatar belakangi bahwa morfologi
Arab mengenal pola wnaugmented root (fi’il sulasi al-mujarroad) dan pola
augmented root (fi’il sulasi al-mazid). Namun dalam modern standard Arabic,
dari pola wunaugmented root dan augmented root dari wazan fi’il sulasl mazid
hanya 12 pola yang dipakai secara aktif. Akan tetapi dari 12 pola tersebut banyak
kata dalam bahasa Arab yang tidak dapat mengikuti wazan tertentu. Masing-
masing pola atau wazan memiliki makna tersendiri yang berbeda dengan wazan
lain dan sebagian memiliki makna yang juga dimiliki oleh wazan lain. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti produktifitas wazan
pada 7/l sulas/ dalam bahasa Arab. Peneliti mengajukan empat rumusan
pertanyaan. Pertama, Apa saja wazan-wazan fi’il sulasi al-mujarroad dalam
Kamus Arab-Inggris-Indonesia produktif (yang banyak muncul) membentuk
wazan-wazan fi’il sulasi al-mazia? Dan Kedua, Wazan fi’il sulasl al-mazid apa
yang paling banyak menghasilkan makna dalam Kamus Arab-Inggris-
Indonesia?Adapun tujuanya untuk mengetahui wazan yang banyak teraplikasi,
dan yang banyak menghasilkan makna dan yang mempunyai.

Teori yang peneliti gunakan dan ajukan adalah morfosemantik yang
merupakan penggabungan sub disiplin ilmu linguistik morfologi dan semantik
yang menggunakan morfologi sebagai dasar pengambilan makna semantik.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan bahan-
bahan atau sumber-sumber referensi yang didapat dari perpustakaan. Adapun
analisis data dilakukan dengan metode kualitatif dan disajikan dengan metode
deskriptif analisis, sehingga dapat diketahui hasil akhir dari penelitian.

Hasil penelitian mengenai produktifitas bentuk (form) dan makna wazan
11’1l sulasi dapat disimpulkan sebagai berikut:

Wazan atau pola yang diproduksi 77°// sulasi al-mujarroad dalam Kamus
Arab-Inggris-Indonesia sebanyak sepuluh (10) wazan yaitu ‘fa’’ala’ | J= (236
wazan), ‘afald | J=81 (198wazan), ‘ tafa’’ala’ / J=& (131 wazan), ‘ifta’ala’/ J=8)
(130wazan), ‘fa’ala’ / J=\& (93wazan), ‘istaf’ala’ / 3= (54 wazan), ‘ tafa’ala”/

Je\& (36wazan), “infa’ala’ / =& (28wazan), ‘if’alla/ 328 (5 wazan) dan
“if’au’ala’/ Je =8\ (Lwazan).

Perubahan kata yang bersigah 77’/ madi mujarroad ke mazid tersebut telah
mempengaruhi makna di setiap perubahan itu. Dari perubahan tersebut
menghasilkan makna yang produktif disetiap wazannya. Dengan demikian wazan
1i’il sulasl al-mazid yang paling banyak menghasilkan makna dalam Kamus
Arab-Inggris-Indonesia adalah wazan ‘ fa’’ala’ | J=* sebanyak 236 wazan .

Kata kuci : Morfosemantik- Produktifitas Wazan Fi’il Sulas/
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah transliterasi

yang berdasarkan pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
o 7a’ T Te
& Sa’ S As titik atas
c Ha’ H Ha titik di bawah
: Kha’ kh Ka dan ha
> Dal d De
5 Zal z Zet titik di atas
; Ra’ r Er
5 Zal z Zet

Xiv




o Sin S Es
S Syin sy Es dan ye
o Sad S Es titik di bawah
= Dad D De titik di bawah
L Ta’ t Te titik di bawah
b za’ z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn W Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g Ge
o Fa’ f Ef
é Qaf q Qi
4 Kafr k Ka
J Lam I El
. Mim m Em
o Nun n En

Waw w We

XV




Py Ha’ h Ha

: Hamzah | .. .. Apostrof

« Ya Yy Ye

Konsonan Rangkap karena fasydid ditulis Rangkap:
% ditulis nazzala
e ditulis ‘Iddah
Ta’ marbutah di akhir kata:
1. Bila dimatikan, ditulis h:
FN ditulis hibah
el ditulis Jizirah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

KA ey ditulis karamah al-auliya’
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A i ditulis ni’matullah
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V.

Sl 35 ditulis Zakatal-fitri

Vokal dan Diftong

Vokal bahasa Arab, sebagaimana vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal (/monoftong) dan vokal rangkap (diftong). VVokal tunggal

dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda syak/ atau harakat

transliterasinya sebagai berikut
Vokal Pendek:

___ & (fathah) ditulis a contoh <= ditulis daraba
__ & (kasrah) ditulis i contoh ¢  ditulis fahima
___ & (dammah) ditulis u contoh < ditulis Autiba

Vokal Panjang

Fathah + Alif ditulis a

Eals ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a

e ditulis yas’a

Kasrah + ya’ mati ditulis i

25 ditulis karim

Dammah+ wawu’ mati  ditulis u

loip ditulis furud

Vokal Rangkap atau Diftong

Diftong dalam bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu

sebagai berikut
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Fathah + ya’ mati ditulis ai

2

S ditulis bainakum
Fathah + wawu’ mati ditulis au
Jg ditulis gaulun
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BAB1

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri.' Menurut Baalbaki, bahasa adalah sistem yang
terbentuk oleh simbol-simbol, diusahakan, dan dapat berubah untuk
mengekspresikan tujuan pribadi atau komunikasi individu.

Menurut teori struktural, bahasa dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem tanda arbitrer yang konvensional. Berkaitan dengan ciri sistem, bahasa
bersifat sistematik dan sistemik. Sistematik artinya bahasa itu tersusun
menurut suatu pola, tidak tersusun secara acak atau secara sembarangan.
Sedangkan sistemik artinya mengikuti ketentuanketentuan atau kaidah-kaidah
yang teratur atau bahasa itu bukan merupakan sistem tunggal, melainkan
terdiri dari beberapa subsistem, atau sistem bawahan, yaitu subsistem
fonologi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis, dan subsistem semantik.

Berkaitan dengan ciri tanda, bahasa pada dasarnya merupakan paduan
antara dua unsur, yaitu signifie dan significant. Bahasa terbentuk dari sejumlah
unsure yang menyangkut isi dan bentuk bahasa. Isi bahasa termasuk dalam

kategori non-linguistik, sedangkan bentuk bahasa termasuk dalam kategori

! Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), him. 24

% Ramzi Munir Baalbaki, Dictionary of Linguistic Terms English-Arabic, (Beirut:
Dal el-ilm lilmalayin, 1990), him.272

* Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta. 1994), him. 35
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linguistik.* Pada bahasa aturan ini bisa terlihat dalam dua hal yaitu : (1) sistem
bunyi dan (2) sistem makna. Hanya bunyi-bunyi tertentulah yang bisa dipakai,
digabung-gabungkan dengan bunyi lainnya untuk menbentuk satu kata sebagai
simbol dari satu acuan atau rujukan (referent).’

Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkaya
kandungannya, deskripsi dan pemaparannya sangat mendetail dan dalam.
Struktur kebahasaan Arab berbeda dengan bahasa Indo-Eropa dan jerman.
Umumnya kata-kata bahasa Arab berasal dari satu kata dasar (root) yang
umumnya terdiri dari tiga buah konsonan. Bentuk kata tidak hanya dapat
berkomposisi, tetapi juga dapat melakukan modifikasi internal. Dalam bahasa
Arab akar kata terbagi menjadi dua, yaitu akar yang belum mendapat
imbuhan (unaugmentedroof) dan akar yang sudah mendapat imbuhan
(augmented root). Dalam bahasa Arab, kedua istilah di atas diklasifikasikan ke
dalam dua jenis, yakni fi’il mujarrad dan fi’il mazid. Fi’il mujarrad adalah fi’il
yang huruf-huruf pendukungnya adalah asli. Maksud asli di sini adalah fi’il
yang hurufnya tanpa tambahan. Adapun fi’il yang huruf pendukungnya
mengalami penambahan atas huruf aslinya dinamai dengan fi’il mazid. Bila
dilekati sejumlah afiks, akar verba akan mendapat imbuhan makna yang
disebut sebagai pola morfosemantik.’

Morfosemantik merupakan penggabungan sub disiplin ilmu
linguistik morfologi dan semantik yang menggunakan morfologi sebagai
dasar pengambilan makna semantik. Proses morfologis dilakukan baik secara

inflektif maupun derivatif. Dalam morfosemantik selain mengubah bangunan

* Samsunuwati Mar’at, Psikolinguistik, (Bandung: Unpadj, 1983), him.25
® A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar, (Bandung, Angkasa, 2011),
him. 10



kata juga berimplikasi pada perubahan makna. Makna yang dihasilkan dari
proses morfologis inilah yang disebut dengan morfosemantik.’

Berdasarkan pembentukan katanya, morfosemantik diperoleh dari
gabungan kata “morfo” + “semantik”. Morfo diambil dari kata “morfologi”,
yaitu cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa
sebagai satuan gramatikal, sedangkan semantik adalah cabang linguistik yang
meneliti arti atau makna.® Berdasarkan pengertian mengenai morfologi dan
semantic tersebut, maka morfosemantik dapat diartikan sebagai cabang ilmu
linguistik yang mengidentifikasi satuan gramatikal beserta maknanya.

Morfologi Arab mengenal 2 pola unaugmented root dan 15 pola
augmented root. Namun dalam Modem Standard Arabic, dari pola
unaugmented root dan augmented root hanya 10 pola yang dipakai secara
aktif.” Pertama, fa2‘ala. Pola ini merupakan pola dasar dalam derivasi
morfologi Arab, sama sekali tanpa huruf imbuhan. Kedua fa”a/a dengan
ganda pada konsonan kedua. Pola ini bermakna kausatif, yakni perbuatan
yang menyebabkan suatu keadaan atau kejadian, seperti verba ‘allama
‘mengajarkan’, atau bisa juga bermakna perbuatan yang dilakukan secara
intensif, seperti jamma’a ‘mengumpulkan’. Ketiga #i ‘a/a. Pola ini mendapat
penambahan alif setelah konsonan pertama. Pola ini menggambarkan
perbuatan yang melibatkan penerima tindakan, aksi-reaksi, atau resiprokal,
seperti gqabala ‘menemui’. Keempat af*a/a. Pola ini diimbuhi dengan prefiks

hamzah dan huruf pertamanya tidak berharakat. Pola ini bisa bermakna

® Clive Holes, Modern Arabic: Structures, Function and Varieties, (New York:
Longman Publishing, 1995), him. 81

7 Khabibi Muhammad Luthfi, Menggugat Harakat Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Madina Press, 2010), him. 51

® Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2004), him. 97



kausatif sama seperti fa‘ala. Misalnya a’lama ‘menginformasikan’. Kelima
tafa‘ala. Pola ini diimbuhi prefiks ta' dan konsonan kedua digandakan. Pola
ini dapat bermakna refleksif atau relasi antara satu argumen dengan argumen
itu sendiri, seperti tahassana ‘menjadi lebih baik’. Keenam fafi ‘ala. Pola ini
diawali dengan prefiks ta' dan infiks alif setelah huruf pertama. Pola ini
mengandung makna yang bersifat resiprokal, seperti verba fa‘@wana ‘saling
menolong’. Ketujuh 7nfa‘ala. Pola ini ditambah prefiks alif dan ntin. Bentuk
alif dalam pola ini merupakan alif konjungtif. Pola ini dapat bermakna suatu
perbuatan yang merupakan efek tidak langsung dari perbuatan kausatif atau
bersifat refleksif dari bentuk I. Pada umumnya, bentuk pasif lebih sering
dipergunakan dalam pola ini, seperti inkasyafa ‘terungkap’. Kedelapan
ifta‘ala. Pola ini diberi prefiks alif konjungtif dan infiks #a'setelah konsonan
pertama yang tidak berharakat. Pola ini bermakna refleksif dari bentuk I atau
bisa juga bermakna resiprokal, seperti kata jjfama ‘a ‘berkumpul’. Kesembilan
if'alla. Pada pola ini akar kata diberi prefiks alif konjungtif dan
menghilangkan vokal atau harakat pada konsonan pertama serta penggandaan
huruf ketiga. Pola ini dapat bermakna inkoatif dari akar kata yang
menyatakan warna, seperti kata 7hmarra ‘menjadi merah’. Kesepuluh
istaf*ala. Pada pola ini mendapat tambahan tiga prefiks, yakni alif, sin dan
ta'. Makna pola ini adalah memohon sesuatu, seperti istagfara ‘memohon
ampun’.

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa hampir masing-masing pola

atau wazan memiliki makna tersendiri yang berbeda dengan wazan lain dan

® Clive Holes, Modern Arabic, ..., him. 85
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sebagian memiliki makna yang juga dimiliki oleh wazan lain seperti wazan
af*ala memiliki makna kausatif yang juga dimiliki oleh pola 7a‘a/a.

Bila Holes di atas menyatakan bahwa dari 15 pola hanya 10 pola verba

bahasa Arab yang dipakai secara aktif, maka perlu ditelusuri pola yang paling
produktif dalam memproduksi makna. Di samping itu, banyak kata dalam
bahasa Arab yang tidak dapat mengikuti wazan tertentu. Hal ini tampak jelas
dalam tabulasi wazan fi‘l yang dipaparkan dalam Mujamu Tasnt al-Afal al-
‘Arabiyyah karya Antoine El-Dahdah dengan mengacu pada masing-masing
wazan. Kata hasala, misalnya, hanya dapat mengikuti wazan fa‘ala, af*ala,
dan tafa‘ala saja, menjadi hassala, ahsala, dan tahassala (Dahdah, 1991: 36).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian wazan fi‘/ tidak dapat memiliki makna
pada kata-kata tertentu.

Ada beberapa hal yang dapat digarisbawahi dalam penggunaan ragam
pola verba bahasa Arab di atas, yaitu sebagian wazan fi‘l tidak aktif
digunakan sehingga menimbulkan, sebuah wazan £i‘l dapat memiliki beberapa
makna, sebuah makna dapat berasal dari lebih satu wazan fi‘/, dan tidak
semua wazan fi/ dapat memiliki makna yang kemudian menjadi dua
permasalahan, yaitu sejauh mana wazan fi‘l mazid mempengaruhi produksi
makna dan sejauh mana produktivitas wazan fi‘l Mazid berbeda-beda dalam
produksi makna. Dua permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji secara
mendalam agar pengaruh dan produktivitas wazan fi‘/ dalam bahasa Arab
dapat dipetakan dan hal-hal yang melatarbelakanginya dapat diketahui.
Namun, karena keterbatasan peneliti, penelitian ini hanya akan difokuskan
pada fi‘/-fi‘/ yang terdapat dalam kamus Arab-Inggris-Indonesia karya Yan

Tirtobisono dan Ekrom Z.



Dengan adanya obyek materi kamus “Arab-Inggris-Indonesia’ yang
dikarang oleh Yan Tirtobisono dan Ekrom Z, penulis berharap dapat
mengetahui produktifitas (produktifitas) wazan-wazan fi’il al-mazid (al-
ruba’l, al-khumasi dan al-sudasi) yang telah mengalami perubahan dari

bentuk dasar (murajjad) serta produktifitas makna-maknanya.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah penjelasan tentang uraian problem-problem
yang akan dipecahkan dalam penelitian.
Dari latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya, peneliti
mencoba untuk mengambil dan membatasi masalah sebagai berikut:

1 Apa saja wazan-wazan fi’il sulasi al-mujarroad dalam Kamus Arab-
Inggris-Indonesia produktif (yang banyak muncul) membentuk wazan-
wazan 1i’il sulasi al-mazid?

2 Wazan £i’il sulasl al-mazid apa yang paling banyak menghasilkan makna
dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui wazan atau pola yang diproduksi £i%i/ sulasi al-
mujarroad dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia

2. Untuk mengetahui wazan £i’il sulasi al-mazid yang paling banyak
menghasilkan makna dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teori
linguistik Arab terkait produktivitas wazan dari sisi morfolosemantik.
2. Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang bahasa. Dapat
menjadi bahan referensi bagi peneliti lain, yang ingin meneliti dalam
bidang bahasa secara umum, maupun bagi mahasiswa progam Agama dan
Filsafat (AF) konsentrase Ilmu Bahasa Arab (IBA) secara khusus. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
khasanah keilmuan.
3. Manfaat lain
Memenuhi salah satu dari beberapa persyaratan dalam menempuh gelar
sarjan S.2 progam studi Agama dan Filsafat (AF), konsentrase Ilmu
Bahasa Arab (IBA),Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha penelusuran dan pencarian terhadap
hasil penelitian atau karya yang membahas subjek atau tema yang sama atau
hampir sama. Selain itu Pemaparan pembahasan dan penelitian terdahulu
dalam tinjauan pustaka dimaksudkan untuk menegaskan bahwa penelitian
yang penulis lakukan belum pernah diteliti. Sebagaimana diungkapkan oleh
Tan bahwa tinjauan pustaka diperlukan untuk menghindari penelitian dalam
permasalahan bahasa yang sama. '’
Pembahasan tentang wazan fi‘l memang telah banyak dilakukan oleh

para linguis klasik dan modern, seperti yang dapat ditemukan dalam buku-



buku ilmu sharaf. Akan tetapi, pembahasan tersebut lebih menekankan pada
deskripsi wazan fi/ dan makna masing-masing wazan tanpa menekankan
pada produktivitas wazan. Dan sampai saat ini, peneliti belum menemukan
sebuah penelitian yang mengkaji dan membahas tentang “Produktifitas
Bentuk (Form) dan Makna Wazan Fi'il SulasI”. Namun peneliti menemukan
dan mendapati penelitian-penelitian yang terkait dengan judul, sebagai
berikut:

Tesis yang ditulis oleh Khabibi Muhammad Luthfi mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Yogyakarta dengan judul Kajian
Morfosemantik Kontekstual pada Ragam Perbedaan al-Qira ‘at al-Sab * dalam
al-Qur'an pada tahun 2010. Khabibi Muhammad Luthfi menggunakan
pendekatan morfosemantik dalam penelitian ini, dengan objek kajiannya
berbeda dengan yang penulis teliti dalam penelitian ini. Dalam penelitiannya,
Khabibi Muhammad Luthfi menjadikan al-Qira‘at al-Sab* dalam al-Qur'an
sebagai objek penelitian. Sedangkan objek penelitian ini adalah wazan fi‘l
dalam kamus Arab-Inggris-Indonesia dengan pendekatan morfolosemantik
bukan morfosemantik.

Skripsi yang ditulis oleh Dwi Mulyani mahasiswi Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Afiksasi dalam
Penerjemahan pada tahun 2009. Meskipun afiksasi merupakan proses
morfologi namun peneliti hanya meneliti bentuk dan makna dari pengaruh
produktifitas sebuah morfem.

Skripsi yang ditulis olenh Bahrudin Azzani mahasiswa Universitas

Islam Negeri (UIN) Yogyakarta dengan judul Analisis Buku Sharaf Praktis

% Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa, (Yogyakarta:
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Metode Krapyak” Karya Muhtarom Busyro pada tahun 2014. Penelitian ini
hanya membahas metode yang digunakan oleh buku sharaf karya Muhtarom
Busyro, bukan menjadikan morfolosemantik sebagai landasan teori seperti
yang peneliti akan gunakan sebagai alat.

Tesis yang ditulis oleh M. Alaika Salamulloh mahasiswa pascasarjana
Universitas Gadjah Mada (UGM) dengan judul Fi7 Madi Sulasiy Mujarrad
dalam Bahasa Arab (Analisis Morfosemantis) pada tahun 2010. Penelitian ini
mengulas i/ Madi Sulasiy mujarrad melalui analisa morfosemantik. Akan
tetapi peneliti meneliti atau mengulas produktifitas £/ sulasi dalam kamus
Arab-Inggris-Indonesia karya Yan Tirtobisono dan Ekrom Z

Tesis yang ditulis oleh Khodijah mahasiswi pascasarjana Universitas
Gadjah Mada (UGM) dengan judul Nomina Verba (Masdar) Sama ‘iy Fi‘l
Sulasiy Mujarrad: Kajian Morfologi pada tahun 2013. Pembahasan yang
dilakukan oleh Khadijah hanya terfokus pada nomina verba Sama iy Fi‘l
Sulasiy Mujarrad saja tanpa membahas £/ mazd.

Tesis yang ditulis oleh Maimunah mahasiswi pascasarjana
Universitas Gadjah Mada (UGM) dengan judul Produktivitas Pada Wazan
FI’il Sulasi pada tahun 2016. Pembahasan yang dilakukan oleh Maimunah
hanya terfokus pada nomina verba Wazan FI'il Sulasi dalam Kamus Al-
Munawwir. Sedangkan yang menjadi objek kajian peneliti adalah kamus
Arab-Inggris-Indonesia karya Yan Tirtobisono dan Ekrom Z.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian yang penulis lakukan

tentang produktivitas wazan fi‘l melalui analisa morfolosemantik dapat

Carasvatibooks, 2007), him. 37



dinyatakan sebagai penelitian yang baru dan belum pernah dilakukan
sebelumnya.
. Kerangka Teori

Dalam bidang kebahasaan, teori adalah seperangkat hipotesis yang
digunakan untuk menjelaskan data bahasa, baik bersifat lahiriah seperti bunyi
bahasa maupun yang bersifat batiniah seperti makna.'' Kerangka teoritis
membantu peneliti dalam penentuan tujuan serta arah penelitian dan
membantu peneliti dalam memilih konsep-konsep yang tepat guna
pembentukan hipotesis-hipotesis tentang satuan kebahasaan yang diteliti.'?

Landasan teori diperlukan dalam melakukan penelitian sebagai
landasan dalam menyelesaikan permasalahan penelitian. Teori merupakan
sekumpulan proposisi yang saling berkaitan secara logis untuk memberikan
penjelasan mengenai sejumlah fenomena. Sedangkan teori bahasa adalah
seperangkat hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan data bahasa, baik
bersifat lahiriyah seperti bunyi bahasa maupun yang bersifat batiniyah,
seperti makna. Teori bahasa yang menjadi landasan penulis dalam penelitian
ini dapat membantu dalam memilih konsep yang tepat guna menganalisa
objek penelitian yang diteliti. Konsep yang penulis maksud di sini adalah
konsep morfosemantik yang merupakan gabungan dari morfologi dan
semantik."

1. Morfologi

Morfologi adalah bagian linguistik yang mempelajari morfem.

Morfologi mempelajari dan menganalisa struktur, bentuk, dan klasifikasi

1 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode ) Penelitian Bahasa, (yogyakarta:
Caravastibooks, 2007), him. 37
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kata-kata.'* Senada dengan definisi yang diberikan oleh Chaer bahwa
morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk
bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata."> Sedangkan Ramlan mendefinisikan morfologi
sebagai bagian ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk kata serta
fungsi perubahan bentuk kata tersebut, baik fungsi gramatikal maupun
fungsi semantik.'® Begitu juga Uhlenbeck yang menyatakan bahwa
morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari tentang hubungan
sistematis bentuk dan makna yang terdapat antara kata-kata dalam

sebuah bahasa.!”

Kridalaksana dalam Kamus Linguistik disebutkan
bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan

kombinasi-kombinasinya atau bagian dari struktur bahasa yang

mencakup kata dan bagian-bagian kata, yaitu morfem.'®

Dalam linguistik Arab, morfologi dikenal dengan istilah tasrif,
yaitu perubahan bentuk (asal) kata menjadi bermacam-macam bentukan

untuk mendapatkan makna yang berbeda, yang tanpa perubahan ini,

makna berbeda itu tidak akan terlahirkan.'"” Ghulayainiy (2005: 163)

2 bid, him. 37

" Ibid, him. 37

“ Alwasilah, Linguistik: Suatu Pengantar, ..., hlm. 101

1> Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 3.

18 M. Ramlan, Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: CV. Karyono,
1987), him.21.

" E. M Uhlenbeck, Kajian Morfologi Bahasa Jawa, alih bahasa oleh Soenarjati
Djajanegara, (Jakarta: Djambatan, 1982), him. 4.

® Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), him. 159.

¥ Alwasilah, Linguistik: Suatu Pengantar,..., him. 101
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dalam bukunya, Jami ‘u d-Duriisi I-‘Arabiyyah, mendefinisikan at-tasrif™

sebagai berikut,

JAt-tasrifu lugatan: at-tagyir. Wa minhu tasrifu r-rivah, ay
tagyiruha. Wastildhan: huwa al-‘ilmu bi'ahkami bunyati al-kalimati, wa
bima Ii ahrufiha min asalatin wa ziyadatin wa shihhatin wa ‘illatin wa
ibdalin wa syibhi dzalik/

‘At-tasrif secara etimologis bermakna at-tagyir (perubahan).
Misal, tasrifu r-riyah (perubahan arah angin) maknanya sama dengan
tagyiru al-riyah. Secara terminologi adalah ilmu yang mengkaji tentang
hukum-hukum bentuk kata dan hal-hal yang terkait dengan hurufnya,
yaitu huruf asli, huruf imbuhan, huruf sahrh, huruf mu‘tal, penggantian
huruf, dan yang sejenisnya.’

Objek kajian morfologi adalah satuan-satuan morfologi, proses-
proses morfologi, dan alat-alat dalam proses morfologi itu. Satuan
morfologi adalah morfem (akar atau afiks) dan kata. Proses morfologi
melibatkan komponen, antara lain: komponen dasar atau bentuk dasar,
1.2

alat pembentuk (afiks, duplikasi, komposisi), dan makna gramatika

Berikut penjelasan mengenai satuan morfologi dan proses morfologi.

a. Satuan Morfologi
Satuan morfologi berupa morfem (bebas dan afiks) dan kata.
Morfem adalah satuan gramatikal terkecil yang bermakna, dapat
berupa akar (dasar) dan dapat berupa afiks. Bedanya, akar dapat
menjadi dasar dalam pembentukan kata, sedangkan afiks tidak dapat;

akar memiliki makna leksikal sedangkan afiks hanya menjadi

20 Mustafa Al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-Arabiyyah, (Beirut: al-Maktabah al-
Asyriyyah, 1989), him. 163.
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penyebab terjadinya makna gramatikal. Apabila dalam tataran
morfologi, kata merupakan satuan terbesar, akan tetapi dalam tataran

sintaksis merupakan satuan terkecil.

Dasar atau bentuk dasar merupakan bentuk yang mengalami
proses morfologis. Bentuk dasar tersebut dapat berupa monomorfemis
maupun polimorfemis. Alat pembentuk kata dapat berupa afiks dalam
proses afiksasi, pengulangan dalam proses reduplikasi, dan berupa
penggabungan yang berupa frase. Makna gramatikal merupakan
makna yang muncul dalam proses gramatikal. Berbeda dengan makna
gramatikal, makna leksikal yaitu makna yang dimiliki oleh sebuah
leksem. Makna gramatikal memiliki hubungan dengan komponen

makna leksikal pada setiap bentuk dasar atau akar.

Berdasarkan jenisnya, morfem terbagi dalam dua jenis yaitu
morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang
tanpa keterkaitannya dengan morfem lain dapat langsung digunakan
dalam pertuturan. Sedangkan morfem terikat adalah morfem yang
harus terlebih dahulu bergabung dengan morfem lain untuk dapat
digunakan dalam pertuturan. Morfem ikat disebut juga morfem

afiks.??

Berdasarkan pengertian tersebut maka morfem terikat
merupakan morfem yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai satuan

yang utuh, karena morfem ini tidak memiliki kemampuan secara

*! Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia,..., hlm. 7.
* Ibid., him. 17
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leksikal, akan tetapi merupakan penyebab terjadinya makna

gramatikal

Penjelasan mengenai jenis morfem tersebut sejalan dengan
pendapat Verhaar yang menyatakan bahwa morfem bebas secara
morfemis adalah bentuk yang dapat berdiri sendiri. Artinya tidak
membutuhkan bentuk lain yang digabung maupun dipisah dalam
tuturan.”” Morfem tersebut telah memiliki makna leksikal. Berbeda
dengan morfem ikat, morfem ini tidak dapat berdiri sendiri dan hanya

dapat meleburkan diri pada morfem lain.

b. Proses Morfologi

Proses morfologi dikenal juga dengan sebutan proses
morfemis atau proses gramatikal. Pengertian dari proses
morfologi adalah pembentukan kata dengan afiks, yaitu
pembentukan kata dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan
afiks dalam proses afiksasi, pengulangan atau reduplikasi,
penggabungan atau proses komposisi, serta pemendekan atau
proses akronimisasi.”* Menurut Ramlan proses morfologi adalah
proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan
bentuk dasarnya.”> Sedangkan menurut Parera proses morfologi
sebagai sebutan lain dari proses-proses morfemis, yaitu proses
pembentukan kata bermorfem jamak, baik derivatif maupun

inflektif. Proses ini disebut morfemis karena proses ini bermakna

2 Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 20042, him. 97.

** Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 177.

?> Ramlan, Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif, ..., hlm. 7.
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dan berfungsi sebagai pelengkap makna leksikal yang dimiliki
oleh sebuah bentuk dasar. Menurutnya, proses morfemis yang
umum terjadi dalam setiap bahasa adalah proses morfemis
afiksasi, pergantian/perubahan internal, pengulangan, zero,

suplisi, dan suprasegmental.”®

c. Proses Morfemis Wazan Fi‘l Mazid

Wazan Fi‘l Mazid tidak mengalami proses morfemis selain
afiksasi. Proses afiksasi merupakan proses yang paling umum
terjadi dalam suatu bahasa. Afiksasi adalah penambahan dengan
afiks yang selalu berupa morfem terikat.”’ Sedangkan menurut
Harimurti afiksasi adalah proses yang mengubah leksem menjadi
kata kompleks. Proses afiksasi terbentuk bila sebuah morfem
terikat dibubuhkan atau dilekatkan pada sebuah morfem bebas.®
Dengan perkataan lain, proses ini terjadi dengan cara
menambahkan afiks pada bentuk dasar. Afiks ini dapat dibedakan
atas imbuhan awalan (prefiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks),
dan imbuhan terbagi (konfiks). Salah satu contoh afiksasi dalam

wazan Fi‘l Mazid adalah awalan yang melekat di depan morfem

dasar seperti prefiks < /#/ pada pola |x& /fafa‘ala/ dan sisipan

pada morfem dasar seperti infiks alif pada pola verba |\ /i ‘alal.

?°).D Parera, Morfologi Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia, 2007), him. 18

*” Verhaar , Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1996), him. 60,

*® Kridalaksana, Kamus Linguistik, ..., hlm. 28.
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Penjabaran lebih lanjut tentang proses morfemis ini akan di
penulis paparkan pada bab kedua penelitian ini.
2. Semantik

Dalam buku Pengantar Semantik Bahasa Indonesia yang ditulis
oleh Abdul Chaer, kata semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘sema’
yang artinya ‘kata benda’ yang berarti pula tanda atau lambang. Yang
dimaksud dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata ‘sema’
itu adalah tanda linguistik. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
Ferdinand de Saussure (1996), yaitu yang terdiri dari (1) komponen yang
mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2)
komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu.
Kedua komponen ini adalah merupakan tanda atau lambang, sedangkan
yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar
bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk. Kata semantik

ini lalu diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti.”

Pendapat Abdul Chaer tersebut selaras dengan yang diungkapkan
oleh Darmojuwono yang mengartikan semantik adalah cabang ilmu
linguistik yang mempelajari makna tanda bahasa.’® Sedangkan Keraf
berpendapat bahwa semantik adalah bagian dari linguistik yang meneliti
makna dalam bahasa tertentu, mencari asal mula dan perkembangan dari

arti suatu kata.’!

** Abdul Chaer, Linguistik Umum..., him. 2

% Setiawati Darmojuwono, Semantik: Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami
Linguistik, ed. Kushartanti dkk, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), him.114

*! Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia, (Ende: Nusa Indah, 1993), him.129
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Dalam bahasa Arab, semantik dinamakan dengan ‘7i/mu d-dalilah
atau ada juga yang menamakannya dengan ‘7/mu all-ma‘na. Nama yang
pertama, yang kemudian digunakan oleh penulis dalam penelitian ini,
lebih populer dibanding nama kedua. Dalam bukunya, ‘ilmu al-dalalah,
‘Umar (1982: 11) mengutip beberapa definisi ilmu semantik sebagai

berikut,

g_'g’l! dwlys

/dirasatu al-ma‘na/

‘studi tentang makna’

Gl s s el

Jal-“ilmu all-lazi yadrusu al-ma‘na/

‘suatu ilmu yang mempelajari makna’

/zilika al-far‘u min “ilmi al-lugati al-laZi yatanawalu nazariyyata
al-ma‘na/

‘suatu cabang ilmu linguistik yang menangani teori makna’

Sl e 136 050 s gl 3 s ol Byl e s 40 s
/zalika al-far‘u al-lazi yadrusu al-syurita I-wajiba tawafuruha fi r-
rumzi hatta yakiina gadiran ‘ala hamli al-ma‘na/

‘suatu cabang ilmu linguistik yang mempelajari syarat-syarat

yang harus dipenuhi dalam sebuah rumus sehingga mampu memuat

32
makna’.

Pada umumnya semantik diartikan sebagai suatu studi tentang

makna. Menurut Parera semantik bermula sebagai pelafalan “la

% Ahmad Mukhtar Umar, ‘//mu d-Dalalah, (Kuwait: Maktabatu Daru 1-*Uriibati li
n-Nasyr wa t-Tawzi, 1982), hlm. 11
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semantique” yang diukir oleh M. Breal dari Perancis yang merupakan
satu cabang studi linguistik general, maksudnya semantik merupakan
satu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik. Oleh karena itu,
semantik diartikan sebagai ilmu bahasa yang mempelajari tentang arti

33
bahasa.

Menurut Soeparno semantik dibagi menjadi dua macam, yaitu
semantik leksikal dan semantik gramatikal. Semantik leksikal adalah
kajian semantik yang memfokuskan kajiannya terhadap makna leksikon
itu sendiri, bukan makna unsur gramatikal. Sedangkan semantik
gramatikal adalah kajian semantik yang memfokuskan kajiannya

terhadap makna dalam struktur gramatikal.*

Dalam semantik, seperti disebutkan Kridalaksana, terdapat
berbagai ragam makna: makna denotatif, konotatif, leksikal, gramatikal,
kognitif, dan lain-lain.>> Subroto menyebutkan beberapa jenis makna
atau arti, antara lain: arti leksikal dan arti gramatikal. Arti leksikal yaitu
arti yang terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa yang bersifat tetap,
biasanya digambarkan dalam sebuah kamus. Sedangkan arti gramatikal
merupakan arti yang timbul karena relasi satuan gramatikal baik dalam

konstruksi morfologi, frase, klausa atau kalimat. 36

Dengan demikian, makna leksikal dapat diartikan sebagai makna

yang sesuai dengan hasil observasi alat indra atau makna yang sungguh-

** J.D Parera, Morfologi Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia, 2007), him. 42

¥ Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),
him. 106.

% Sarwiji Suwandi, Semantik “Pengantar Kajian Makna”, (Yogyakarta: Media
Perkasa, 2008), him. 68
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sungguh nyata dalam kehidupan kita. Sedangkan makna gramatikal
adalah makna kata setelah mengalami proses gramatikal. Sebuah morfem
bebas memiliki makna leksikal dan sebuah morfem terikat mempunyai
makna gramatikal.
3. Morfosemantik

Analisis morfosemantik merupakan suatu penelitian bahasa
dengan menggunakan teori morfologi dan teori semantik. Berdasarkan
pembentukan katanya, morfosemantik diperoleh dari gabungan kata
‘morfo’ dan ‘semantik’. Kata ‘morfo’ diambil dari kata ‘morfologi’, yaitu
cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa
sebagai satuan gramatikal, sedangkan semantik adalah cabang linguistik
yang meneliti arti atau makna. Berdasarkan pengertian mengenai
morfologi dan semantik tersebut, maka morfosemantik dapat diartikan
sebagai cabang ilmu linguistik yang mengidentifikasi satuan gramatikal

beserta maknanya.>’

Bentuk dan makna merupakan suatu kesatuan yang saling
berhubungan, sebagaimana tampak dari definisi morfologi yang
disampaikan oleh Uhlenbeck di atas yang menyebutkan tentang makna
atau arti kata. Oleh karena itu bentuk dalam kajian morfologi dan makna
dalam kajian semantik keduanya saling berhubungan. Sebagaimana

dinyatakan oleh Nababan bahwa bahasa mempunyai dua aspek

% Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik, (Surakarta: Cakrawala
Media, 2011), him. 31
%7 \erhaar , Pengantar Linguistik..., him. 97
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mendasar, yaitu bentuk (baik bunyi tulisan maupun strukturnya) dan

makna (leksikal dan gramatikal). 38

Analisis morfosemantik menurut Uhlenbeck adalah telaah kata
untuk mencari makna kata dengan cara menguraikan morfem-morfem
yang membentuk kata tersebut dengan menggunakan teori morfologi dan
semantik. Bila mengacu pada pendapat tentang analisis morfosemantik,
maka morfosemantik dapat diartikan sebagai suatu kajian bahasa yang
menggunakan gabungan teori morfologi dan semantik, sehingga

menghasilkan bentuk morfosemantik dan fungsinya.”

Seperti akar és/hafizal yang secara leksikal berarti menjaga,
memelihara, dan melindungi ketika mendapatkan infiks /a/iff mengikuti
pola Je\¥/ i ‘ala/ menjadi Lé\s/hafazal makna leksikalnya akan berubah
menjadi tetap melakukan, menetapi, memelihara, membela, dan
mempertahankan. Namun, mendapatkan prefiks '/a/ dan infiks <7/
mengikuti pola J=3¥///fta‘alal menjadi b&s)/jhtatazal makna leksikalnya

akanberubah menjadi memperuntukkan.

F. Motode Penelitian
Metode adalah cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-
langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab-akibat berikutnya.
Metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga lebih mudah

untuk dipecahkan dan dipahami.** Metode penelitian bahasa adalah cara kerja

% P.W.J Nababan, Sosiolinguistik Linguistik Sosiologi Bahasa, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), him. 13

**E. M Uhlenbeck, Kajian Morfologi Bahasa Jawa..., him. 3

** Nyoman Kuta Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar), him. 34.
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untuk memahami objek ilmu bahasa. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa
keseharian biasa yang digunakan manusia yang berkelompok-kelompok
membentuk berbagai masyarakat penutur yang ada tersebar diseluruh dunia.
Metode penelitian bahasa bertugas sebagai cara menemukan jawaban akan
rasa ingin tahu manusia yang berupa pengetahuan baru tentang bahasa. Cara
yang dimaksud meliputi cara mengumpulkan atau menyediakan dan
menganalisis data serta mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan.”!
Objek ilmu bahasa adalah bahasa itu sendiri. Bahasa yang dimaksud adalah
bahasa keseharian bias yang digunakan oleh manusia yang berkelompok-
kelompok dan membentuk berbagai masyarakat penutur yang ada tersebar di
seluruh dunia.*” Metode penelitian bahasa menduduki tempat yang sangat
penting dalam penelitian bahasa. Betapa pentingnya metode itu perlu
dihayati sepenuhnya oleh peneliti sebab salah-benarnya penjelasan fakta
kebahasaan yang dijadikan objek penelitian atau berhasil-tidaknya sebuah
penelitian bergantung pada tepat-tidaknya metode penelitian yang diterapkan
atau digunakan.*

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek dengan
apa adanya. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur analisis yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang atau

perilaku yang dapat diamati.

*1 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa,..., him. 4

*? Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian
Wahana Kebudayaan Secara Linguistik, (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1993),
him. 1

“Ibid, him.6

21



Adapun metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini sebagai
berikut :
1. Teknik pengumpulan data
a. Jenis data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary research) yang dilakukan dengan cara mencari dan
menelaah sumber-sumber data primer dan data sekunder yang tercakup
dalam penelitian ini.
b. Sumber data
Sumber data terbagi menjadi 2, sumber primer dan sumber sekunder.
Adapun sumber primernya berupa naskah kamus ‘“Arab-Inggris-
Indonesia” yang dikarang oleh Yan Tirtobisono dan Ekrom Z. Sedangkan
sumber sekunder berupa referensi-referensi yang berkaitan dengan
mortosemantik.
c. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, penulis
menggunakan dua metode pengumpulan data sebagai berikut.
1) Pengamatan
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data primer penelitian.
Penulis mengamati bentuk-bentuk 77/ yang terdapat dalam kamus
yang telah penulis tetapkan sebagai data primer untuk kemudian
penulis kumpulkan. Selanjutnya penulis pilah dan pilih bentuk-bentuk
fi‘l tersebut sesuai dengan kelompoknya masing-masing untuk
dijadikan objek penelitian.

2) Studi Kepustakaan
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Studi ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder, telaah
kepustakaan, kerangka pemikiran, serta teori yang dianggap relevan
dengan permasalahan. Melalui studi kepustakaan ini diperoleh
pernyataan, pemikiran beserta teori yang digunakan untuk
memecahkan masalah yang ingin diketahui dalam penelitian ini. Data-
data ini digunakan untuk membentuk suatu kerangka teoritis atas
permasalahan yang akan dibahas.
Data-data kepustakaan tersebut diperoleh di Perpustakaan Pusat
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, atau pun
buku-buku koleksi pribadi penulis.
2. Analisis data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, peneliti mengolah data
tersebut dengan cara menyaring, memilih, dan membandingkan wazan fi‘l
mazid yang sudah terkumpul dan dikelompokkan sesuai dengan kelompoknya
masing-masing untuk kemudian dianalisa dengan metode dan teknik analisis
yang telah penulis tetapkan.
a. Metode dan Teknik Analisis Data
1) Metode Analisis
Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
metode padan atau disebut juga dengan metode identitas oleh
Sudaryanto dan Subroto, yaitu metode analisis data yang alat
penentunya berada di luar, terlepas dan tidak menjadi bagian dari

bahasa yang bersangkutan atau di teliti. **

* Kesuma, Pengantar (Metode ), ..., him. 37
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Penggunaan metode analisis data ini penulis maksudkan untuk
menentukan kejatian dan identitas objek penelitian berdasarkan
tingginya kadar kesepadanan, keselarasan, kesesuaian, atau
kesamaannya dengan alat penentu yang sekaligus menjadi standard
atau pembakunya.* Dalam penerapannya, penulis menggunakan
metode ini untuk menentukan kadar kesepadanan, keselarasan,
kesesuaian, atau kesamaan makna-makna fi/ mazid antara satu
dengan lainnya untuk kemudian menemukan wazan fi‘l mazid yang
paling produktif dalam memproduksi makna.

2) Teknik Analisis
Teknik analisis dalam metode padan yang penulis gunakan adalah
teknik hubung banding, yaitu teknik analisa data dengan cara
membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat
penentu berupa hubungan banding antara semua unsur penentu yang
relevan dengan semua unsur kebahasaan yang ditentukan dengan
maksud untuk mencari kesamaan, perbedaan dan kesamaan hal pokok
di antara satuan-satuan kebahasaan yang dibandingkan.*® Dalam
penerapannya, penulis menggunakan teknik ini untuk menemukan
kesamaan, perbedaan dan kesamaan hal pokok pada makna-makna £/
mazid antara satu dengan lainnya untuk kemudian menemukan wazan
1i‘l mazidyang paling produktif dalam memproduksi makna.

b. Penyajian Hasil Analisis
Tahap yang dilaksanakan setelah data selesai dianalisis adalah

menyajikan hasil data. Dalam pelaksanaannya, hasil analisis data dapat

** Ibid., him. 47
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disajikan secara informal dan formal.*’ Metode penyajian formal berupa
perumusan kaidah-kaidah melalui tanda-tanda dan lambang-lambang,
sedangkan metode penyajian non formal berupa pendeskripsian dengan
menggunakan kata-kata biasa.*®

Pada penelitian ini, penyajian analisis data dilakukan secara formal dan
informal. Secara formal penulis akan menyajikan data dalam bentuk

tabel. Selain penyajian secara formal, hasil analisis juga akan disajikan

secara informal, yaitu dengan mendeskripsikan hasil analisis.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian tentang produktivitas wazan fi‘/ melalui analisa
morfologi ini disusun secara sistematis menjadi empat bab dan terkait secara
logis antara satu bab dengan lainnya. Masing-masing bab memuat sub bab
menyesuaikan dengan kebutuhan induk bab.

Bab pertama memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjavan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab kedua penulis
mendeskripsikan teori morfosemantik. Bab ketiga Selanjutnya pada bab
ketiga penulis menganalisa produktivitas wazan fi‘l mazid. Lalu bab empat,
peneliti menganalisa makna yang paling produktif dihasilkan oleh wazan
wazan 1i‘l mazid. Setelah deskripsi dan analisa selesai penulis lakukan dan

mendapatkan kesimpulan, pada bab kelima yang merupakan bab penutup

* Ibid., him. 53
" Ibid., him. 71
* Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa, ..., him. 145.
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penulis akan memaparkan kesimpulan dan saran terkait produktivitas wazan

fi‘l sulasi dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan, di antaranya

yaitu sebagai berikut:

1.

Wazan atau pola yang diproduksi £i%i/ sulasi al-mujarroad dalam Kamus

Arab-Inggris-Indonesia sebanyak sepuluh (10) wazan yaitu “fa’’ala’/ = (236
wazany, ‘af’ala’ | 1=t (198 wazany, ‘tafa’ala’ / s (131 wazany, ‘ifta’ala’/ j~s)
(130 wazany, ‘fa’ala’/ Jss (93 wazany, ‘istaf’ala’ / || (54 wazany, ‘tata’ala’/
Jew (36 wazany, ‘infa’ala’ / J-s) (28 wazany, ‘ifalla’/ :=| (5 wazany dan
‘if’au’ala’ /' Jss) (1 wazany.

Perubahan kata yang bersigah fi’l madi ke mazid tersebut
telah  mempengaruhi  makna di  setiap perubahan itu. Dari
perubahan tersebut menghasilkan makna yang produktif
disetiap wazannya. Dengan demikian wazan £i’il sulasl al-mazid yang
paling banyak menghasilkan makna dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia

adalah wazan ‘fa"’ala’/ J» dengan jumlah 236.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang ditemukan oleh peneliti ini, maka
ada beberapa hal yang menjadi perlu untuk dijadikan saran dan masukan guna
meningkatkan kualitas penelitian. Beberapa saran tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan karena hanya meneliti dari
komponen bentuk/morfologis dan makna/semantis dengan menafikan
komponen fonologis. Sehingga diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
mengenai kebahasaan khususnya bidang Morfosemantik dalam bentuk
fonologis untuk memperoleh penelitian yang lebih lengkap dan

komprehensif.
2. Penelitian ini kiranya dapat membuka dan menciptakan penelitian studi
kebahasaan khususnya analisis bidang sintaksis dan semantik untuk

dianalisis lebih mendalam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Analisis Morfo-Semantik 7asrif al-Af’al Secara Per-huruf (Teperinci)

1. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Alf’ (&% &)

No. UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED

ROOT | - -

Sulas] Sulasi Mazid Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)

Muyjarr Ruba’i (4)

od
Job B | el | U | e | e | el | e | e | ek | e | g | )
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1. & 1E - - - - - - - _ - _
2. E 1A | - |3A| 4A - - - - - B B _
3. ‘Ci - - - 4C - - - - - - - _
4, e - - - - - - - - 9 A _ _ _
5. Jorf 1A - - - - - - - _ - _ _
6. s - - - - - - 7B - - - _
7| et 1E | - - | 4E - - - - - _ _ _
8. sl 1A - - 4E - - _ - N _ _ B
9. @l 1E - - - - - - - . - _ _
10. RE] 1E - 3A - - - - - 9A - _ -
11. 3] - - 3A - - - - - - - - _
12. o 1A | - - - - - - _ - B _ N
13. | o 1E | - - | 4A - - - - _ _ B _
14. ot - - - - - - - - 9E - - -
15. Ll 1A 2D - - - - - - _ - - _
16. [ g - - - 4C - - - - 9B _ N
17. Jst - - - 4A - - - - - - - _
18. i) 1E - - 4 A - - 7B - - - _ _
19. o 1E - - - - - - - - - _ _




20. Jol - - - 4A - - - - _ _
2L [ i - - 3D ] - - 7E 7 , , ,
22. ol - 2D - - - - 9E _ _ _
23. st - - - - - _ 9E _ _ _
24, il - - - 4B - - - - - -
25. S 1E - - 4C - - - - - -
26. | i 1E | - ~ | 4a - B _ _ _ _
21. [ g 1D | - | - [4c | - - 9B - _ _
28 gSji - - 3 D - - - — — - -
2. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Ba” s\ &)
No. UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT | — I
Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Mujarro 4
d
o Jo oo | g Jas Jow Jadit Jad! I 2 e )
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
L] 1E - - _ _ _ B _ - _ _ _
2. G 1E - - - - 6 A - - - - - _
3. ] - - - 4C - - - - - - _ _
4.1 U= 1E - - - _ _ _ _ _ _ _ _
5. Con - 2A - - 5A - - - - - — _
6. = - - 3A - - - - - - - - -
7. 1A - - 4A - - _ _ _ _ _ _
8. iy - 2A - - - - 7B _ _ _ _ _
0. & 1D - - 4A - - - - 9E - - _
10. Bl - 2D - - - - - - — — — —
11| & - - 3G - - . 7A - _ _ _ _
12 Jw 1A 2D 3A 4A 5A - - - 9E - . ,
13 oy - - - - - - 7B - - _ _ _
14 (" - - 3A - - - - - - - - -
15 i, - ~ | 3Aa | 4a 7 7 7 , , . B ,
16 z» - - - [ac | - - - - _ _ - -
17] o 1E _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _




18] sy 1A - 3A - - - - _ _
19] 3, - 2A | 3A 4E - - - - _
20] g - - 3D - - - - - _
21) e - - 3A - - - - _ _
220 gn - - - 4C - - - - -
23] &y - - 3D - - - - _ _
24) gy - 2D - 4G - - - - _
25]  en - - - 4A - - B _ _
26 Sy - 2A - - - 6A _ _ _
27| B - - - - - - 7E - -
28] by 1A - - - - 6 A - - -
29] - - - 4C - - 7E - -
30 1A 2C - - - - - - -
3 e - - - - - - - ~ | 9F
32 - - - 4B - - - - _
33] s - - - - 5B - - - _
34 - - 3A | 4D - - _ - N
35 cw - - - - - 6A - - -
36 Ay 1A - 3A - _ _ _ _ 9F
37 e - 2D - - - - _ _ _
38 & 1B - - - - - _ _ _
39] & - - 3A - - - - - _
40/ <% 1E - - - - - - - -
41 % 1E - - - - - 7E - -
42 - - 3A - - - - - 9E
43) &k - - - - - 6A - - -
44 W - - - - 5C - - - -
45) & - - - - - - 7E - _
46) & - 2C | 3A - - - - _ _
471 - - 3F - - - - - _
48 M 1E - 3D 4 A - - _ S A _
49 4 - - 3D - - - - - _
50 W - 2C - - - - - - -
51 &« 1A - - 4C - - - - _
52) =& - - - - - - 7E _ _
53] ke - - 3A - - - - - _
S e - - - - - - 7C - _
551 e - - 3G - - - - - 9F
56, ol - 2A - - - - _ _ _
570 su - - - 4A - - - - _




58]

<L

1B

59|

zl

3H

60/

3L

3G

61/

Pl

1E

7B

62/

&

2A

7E

63/

oL

1A

2C

3A

3. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Ta” s\ &)

UNAU
GMEN
TED
ROOT

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Mujarro

Sulasi Mazid Ruba’i

)

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

d
Jed

Jeb

i | gots

Jnist

Jsdl

it

Szl

Jes

J5e)

Jusd)

2

4 5

7

9

10

11

12

9D

2B

4B | 5D

7E

2D

7E

3

D

3

A

3F

3

A

ol | 9| | L] & | | ~

1A

3

A

—_
[en)

R A AR R AR R AR

1A

—_
—_

au

—_
\S]

eb’

1E

[N
[S8)

ol

1A

3

A

4. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Tsa”

s S

No.

UNAUG
MENTE
D
RooTr

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Mujarrod

Sulasi Mazid

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

Jud

Ja

Jet

Ruba’i (4)

Joil

Jew

Je s

J3ed)

Jusd)

1

2

3

5

10

11

12

£

SE

£

1A

3A

2D




4 L 1E | - - - B B B B 7 7 _ _
5 Y 1A - - - - - - - - - - -
6 Jas - - - - 5E - - - - - - -
7 oy 1E - 3G - - - - - - - - -
8 e 1A - [3A] - B B B B 9E 7 _ _
9 s 1A - - - - - - - - - - -
10 e B - 3Aa ] - B B B B B B _ _
| ge | 1A - | - | - - _ _ _ _ - . -
12 o 1A | - [3G | - - - - B 9B - - -
13 o - - 3A - - - - - - - - -
14| VN - - - _ _ _ - -
5. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Jim” (e ©2)
No. | UNAU AUGMENTED ROOT
GME
NTED
RoOT | — —
Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Mujarr @
od
& B s | e | e | Jes | e | e | g el | el | 3| )
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 e 1E - - - - _ _ B B _ _
2 o 1A - - 4E - - - - - - - -
3 o - - - - - - 7B - - - - _
4 L - - 3E - - - - - - - - -
5 d 1A - - 4A - - - - - - - _
6 e 1E - - - - - - - - _ _ _
7 S 1E - - - - - - - - _ _ _
8 Juar 1E | 2A Z - - N N N N N N N
9 i 1E - - - - - - . . - - _
10 | op - - 3A | - - - _ _ _ _ _ -
| = [ 1A ]| - - - - - _ _ _ _ _ _
2| s [ 1D - 3F | - - - _ - _ _ _ _
13 - 1E - - - - - 7E - - B _ _
4 | o - - 3F B - - - - - - - -
15 | «» - 2A | 3A | - - - - - _ B _ _
16 | Jp - - 3A | - - - _ _ _ _ _ _
17 | «= | 1A | 2D - - - - _ _ _ _ _ _
18 | o= - - - l4a ] - - - - _ _ _ _
19 - 1A - - 4E - - - - - — - -
20 (RS 1E - - 4C - - - - - - - -
21 NPPS 1A - 3B - - - - - - - - -




22 i 1A - - - - - _ _ _ - _ _
23 e - - 3A - - - - - - - - -
24 e 1A - 3A - - - - - - - - -
25 | - - 2A | 3A | - - - - - B B - ,
26 | e 1A - 3A | - - - - - - B , ,
27 S 1A - - 4A - 6B - - - - - -
28 o 1A - - - - - - - - _ _ _
29 | @ | 1E - 3G | - - - 7E - - _ _ B
30 o 1A 2A 3D - - - - - - - - -
31 | e - - - 4C - - 7E - - - - -
32 = 1D - - - - - - - - - - -
33 e 1E - - - - - - - - - - -
34 | = | 1E | 2A - - - - - - _ B _ _
35 | ugr - 2C 3E - - - 7E - _ - N N
36 Jrrs - 2D 3D - 5B - - - - - - -
37 | s 1A - - | 4A | - - - - - _ _ _
38 | aer - - 3A | - - - - - _ B _ N
39 | s - - - - 5C - - - 9F - - -
40 ol - 2A 3A - - - 7E - 9A - - -
41 g - - - - - - 7E - - - - -
42 sl 1A - - - - - - - - _ - _
43 b - 2A - - - - - - 9A _ _ _
44 jlr 1A - 3D - 5E - 7E - - - - -
45 glr 1A - 3A - - - - - - - - -
46 S 1A - 3D - - - - - - - - -
47 | e 1A - - 4A - - - - _ _ _ -
48 Ji - - - 4A - - - - - - - -

6. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Ha’” (s Sp)
No. | UNAUG AUGMENTED ROOT
MENTED
RooT = = = = < =
Sulasl Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Muyjarrod 4)

o o | Jes | gl | s | e | s | e | e | e | e | Jpt |

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 — 1C - 3D | 4A - - - - 9E - B -
2 b - - 3A - - - - - - - B -
3 L - 2A - - - - - - - - _ _
4 e 1A - - - - - - - - - - -
5 o - - - - - - 7E - - — - _
6 & - 2A - - - - 7F - - - - -




7 - 1A - - 4A - - - - _
8 e - - 3D - - - - - _
9 X - - - 4E - - - - 10 A
10 S 1E 2A 3A 4A 5A - - - _
11 T 1E - - - - - - - _
12 NP - - 3G - - - 7E - -
13 gre - - - 4A - - 7A - -
14 Bu> 1A - 3F - - - - - -
15 po - - - - - - 7C _ _
16 exes - - - 4A - - - - -
17 i 1A - - - - - - - -
18 o - 2D - - - - - - -
19 o - 2A - - 5A - - - -
20 T - - 3A - - - - - -
21 f- 1A - - - - - - - -
22 3 - - 3G 4A - - 7E _ -
23 S - - - - - - 7E _ _
24 S 1A - - 4A - - - - -
25 o 1A - - - - - - - -
26 S 1A - - 4A - 6A 7E - -
27 3 - - 3G - - - 7E - -
28 &> 1A - - 4A - - - - -
29 o 1A - - - - - 7B - -
30 S - - - 4C - - - - _
31 o 1B - - - - - - - -
32 e - - - - - . 7E _ _
33 Oy - - 3G - - - - - _
34 e - 2A - - - - 7E - _
35 o 1A - - 4E - - - - _
36 e - - 3G - - - - - _
37 o 1A - 3A - - - - 9F _
38 (oS - - - - - - 7E _ _
39 i - - - - - - 7E _ _
40 Lo 1E - - - 5A - - - -
41 e 1A - - - - - - - -
42 o - - 3G - - - - - -
43 e 1A - 3A - - - 7B 9A -
44 o - - - - - - 7E - -
45 o - - - - - - 7E - -
46 b - - - - - 6A - - -




47 ok 1E - - 4A - - - - - - - -
48 i - - - - - - 7E - - - - -
49 bs - 2C - 4F - - - - - - - -
50 o - - - - - - 7E - - - - -
51 Ji- - - - - - - 7E - - - - _
52 (P28 - - - - - - 7E - - _ _ _
53 . 1A - - 4A - - - - 9B - - -
54 S - - - - - - 7B - - - - -
55 S 1A 2C 3A 4C - - - - - - - _
56 S - 2D - - - - - - - B _ _
57 o - - - - - - - - 9E - - -
58 il 1A 2A - - - - - - 9A _ - -
59 3 1E - - - - - - _ _ B _ _
60 &~ 1A - - - - - 7B - - - _ _
61 e 1A - 3F - - - 7B - - - -
62 > - - - 4C - - - - _ B _ _
63 A 1E - - - - - - - - B Z N
64 o - - 3F - - - - - - - - -
65 o - - - - - - 7B - - - _ _
66 - 1A - - - - - - - 9B - _ _
67 e 1A 2B 3A - - - - - - - - -
68 [P 1A - - - - - - - - - - -
69 L 1A - - - - - - - . . - -
70 3 - - 3G - - - - - - - _ N
71 L 1E - - - - 6B - - . - - -
72 i - - 3G - - - 7E - - - - -
73 s - 2C - - - - - - - - _ _
74 e - - - - - - - - 9C - - -
75 S 1A - 3A - - - - _ - _ - N
76 bl 1A - 3A - - - 7E - - - - -
77 Je 1A 2C - 4A - - - - 9E _ _ _
78 e 1E - - - - - - - _ - _ _
7. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Kha’” sw) &)
No. | UNAUG AUGMENTED ROOT
MENTE
D
RoOT | __ - <
SulasI | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Mujarro 4)

d




3|yl P R R R R R L
e O T R R R R
1o delolzl bbb e
..,Muoo, __________%________________ [ T O I B
EANIE =5 O RN O R =0 =8 =N =0 U I I O 0 O O =N <R =3 <3 R R R R AR N
WG, = NN I T T N N TN T I I I I O (T (A TN I A I N NI IR (NI (NI N AV SN IR A A
WUS, O ST T A N A I AT IO N N I (NI AT A N VN (A AN AT ANV N VNN NI AN AT NN AV N (NI AR I A
3 P X < I P 1 4 I O R R R R
X E Y <0 R U 1 I 2 N S R 2 U Y PR S A TR A PR R EA RN A PR = A A R
£ 1 IR 2 <0 U 2 O R R E Y R R A R A R DR A PR
3,[w|2 | O IO - I O O - O O PR O Y R R -0 I P P e
O N N A E R R EY R AR R A A AR E A N A AR N E R A EE S EYR AR R E A EY R

e I N B 1 (o 1 o PN N R IR el e g N e e e R R R E R e R R R R E N R R R P R P R g




(ol e faf -1 -7 -] -1 -]-]-[]-]-7]-"
8. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Dal”
No. | UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
RoOT = + < - < <
f{";f; Sulasi M?Z'l;d Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
od
s | e s [ el | g [ sew | g [ g [ e | g | gew | g | Jw
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 o 1E - - - - - - - - - _ _
2 3 1A - 3A 4A - - - - - - _ _
3 5 1A - - - - 6A - _ B _ _ _
4 o 1E - - - - - - - - - - -
5 ) - 2D - - - - - - - - _ _
6 B - 2D - - - - - - - _ _ _
7 Jos - - 3A - - - - - - _ _ _
8 | op | 1A | - - 4E - _ _ _ - - _ _
9 o - - 3A - - _ B B _ _ _ _
10 | s 1E - - _ _ B 7E _ _ _ _ _
TH IR - Y - _ _ _ _ - - _ _
12| w» T N _ - _ _ _ - - _ B
13 [ e ~ > [ - _ _ _ _ - _ - N N
14 s - - - - - - 7E - - - _ _
15 s 1A - 3A 4A - - - - - _ _ _
16 &) - 2D - - - - - - - _ _ _
17 | o | 1A | - | - _ _ _ - - - - - _
18 o - - - - - 6A - - - - _ _
19 | 3 1E | - _ _ _ _ _ _ _ _ N N
20 N> 1A - 3A 4A - - - - - - _ _
21 o> - - - - - 6A - - - - _ _
2 | . 1A - - B _ - _ _ _ _ _ _
23 | e - - - - - 6A _ _ B _ _ _
24 | e - - 3A _ _ _ B _ _ _ _ _
25 2 - - 3F - - - - - - - - _
26 | o A | _ - _ _ - - - _ _
27 | s | IE | - | - [ s | - - - - _ - - -
28 | dns - - - - 5A - B - _ _ _ _
29 a1 - 2D - - - - - - - - - -
30 ol 1A - - - - - - . - - - _

9. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Zal”




No.

UNAUG
MENTE

RoOOT

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Mujarro
d

Sulasi Mazid Ruba’i

)

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

Jud

Jeo

o

J;uij\

Jasdl

b

i | ey

J5e)

Jusy

2

6

7

9 10

11

12

S

6A

S5

4F

7E

Js

oL

4A

s,.JS

3G

Jas

N O o B QN -

<13

1A

3A

10. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Ra’”

UNAUG
MENTE
D
ROOT

AUGMENTED ROOT

Sulas]
Mujarro

Sulasi Mazid

Ruba’i (4)

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

1

Jeb

ool

Jait

Jasdt

Joioe | Jog

Jpd)

Judy

2

7

9 10

11

12

7B

7E

1E

1A

1E

7B

O| O | | VI &~ Q| | —

7A

—_
o

7A

—_
—_

—_
\S]

N
(S}

7B

—
S~

—_
o

5A

N
(o)

&

7A

—_
~

JJ}

5A

—_
ee}

&3y

3E

7B




9 4 ~ [ 2C [ 3G | 4E 5A 7 - 7 7
20 | o 1E - 7 - 7 7 - 7 7

21 5y B [ 3A | - 7 7 - 7 9B
2 5 7 ~ 3D | 4B 7 7 - 7 7

23 by - - - - - - 7A - -

24 &, B B B - B 7 7B 7 -

25 o) - - - 4C - - - - -

26 | e | 1A | - _ _ _ _ _ _ _

27 | e - N VN _ _ _ - N

28 - _ _ _ - _ _ 7B _ _

29 iy _ - - _ _ _ 7B _ _

30 ) - - - - - - 7E - -

31 » ~ 1 20 | - _ _ _ _ - -

32| _ - - _ _ _ - SB _

33 & _ _ | 4E - _ 7E _ _

34 & [ 2a | - | 4E _ _ _ _ -

35 o3, - | 2 | - 4E - - - - -

36 | - [ 3F | - _ _ - - _

37 3, - - - _ _ _ - _ 9E
38 5 1E - ~ | 4C _ _ 7E _ -

39 oS, 1A - - - - - 7E _ _

40 o 1E - 3F - _ B - _ _

41 - _ _ - - - _ 7A _ _

42 =) 1E - - | 4B - - - - -

43 o 1E | - - | 4D B B _ B B

44 | s | 1A | - [3A | 4E _ _ _ _ _

45 o ~ | 2c | - _ _ _ _ _ _

46 o~ [ 2a | D | - _ _ _ _ _

47 o 1A | - _ _ _ _ _ _ _

48 o 1E ~ 3| - _ _ 7A _ 9B
49 | 1E | - - _ _ _ _ _ _

50 & 1E ~ [ 3A | 4A _ _ 7A _ _

51 3, 1A | - | 3A | - _ _ _ _ _

5 G5 _ _ | B _ _ 7C _ _

53 oy 7 36| - 7 7 7B 7 7

54 o _ _ | ac _ _ _ _ -

55 | gy - N VN . _ _ - _ N

11. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Za””
No. | UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN

TED




ROOT

Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Mujarr (4)
od i
Je | et | e N B B ! Jadza! Josd! J3e) Jud)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 &y - - 3A - - - - - _ _ _ _
2 333 - - - - - - 7E - - - - -
3 3 1A - - - - - - _ _ _ _ N
4 5 - - 3A - - - 7E - - - - -
5 = - - 3D - - - - - - - - -
6 # 1E - - - - - - - _ - _ _
7 ) - - - 4A - - - - - _ _ _
8 b - - 3A - - - - - _ - _ N
9 sl 1E - - - - - _ _ _ _ _ _
10 % 1A - - - - - - - - _ _ _
11 Jy - 2C | 3A - - - - - - - _ _
12 <55 - - - - - 6A - - - - _ _
13 oy 1A - - - - - - - - - _ -
14 Jy - 2D - - - - - - - - - _
12. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Sin”
No. | UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT | . —
Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
il @
od
Jed S N A I e Jad! Jegdt | gl | Jwd)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 G 1A - - - - - - - - - - -
2 = 1E - - - - - - - - - _ _
3 s - 2A - - - - - - - - _ _
4 ™ - - 3A - - - - - - - - -
5 . - N N - - - 7A - - - _ _
6 ™ - - - - 5D - 7E - - - - -
7 Jomws 1A - - - - - - - - - _ _
8 e - - - — — 6A _ . . _ _ _
9 | & | - - 3A - - - - - - - - -
10 | pem 1A - 3A - - - - - - - _ -
11 | Juw - - 3A 4A - 6A - - - _ _ -
13. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Syin”
No. | UNAU AUGMENTED ROOT

GMEN




TED
ROOT | . —
SulasI | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
i @
od
o | R | e | e | s | el | e | e | g | el | et | ) | JW
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 b 1E - - 4A - - _ B _ _ _ _
2 B - - - - - - 7E - - - - -
3 A - 2C 3A 4A - - 7E - - - - _
4 Ew 1A - - 4A - - - - - - - _
5 ] g - - - - 5A - - - _ _ _ _
6 o 1A - - 4E - - - - . - _ _
7 u;;..’.‘o - - 3A - - - - - - - - -
14. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Sad”
No. | UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT | . —
Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
i @
od
J= J= Jso Jool S N I e Jadil Jesit | J3e s
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1| <e - - - - - 6A - - - - - _
2. e - - 3B - - - - - - - _ _
3. e 1B - - - - - - - _ _ _ _
4] o _ - - - 5A - 7E - 9A - - -
5. o 1A - - - - - - - . - _ _
6. e 1A | 2B 3A B - _ _ _ _ _ _ _
7. g - - - 4A - - - - - _ _ _
8. | uo - 2A - - - - - - - _ - _
9.1 Guwe 1A 2A - 4C - - - - - - _ _
10, puo - - - - - - 7F - - _ _ _
1| g - - - 4B - - - - _ _ _ _
12.] ¢ - 2A - - - , , , , , ,
13.] 2 - - - 4C - 6B - - , , , ,
15. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Dad”
No. UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT | . —
Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i | Sulasi Mazid Khumasi (5) | Sulasi Mazid Sudasi (6)




Mujarr “
od
b J= Jobb Joif Jas Jels Jast Jocdt bl Jdzaa! Je g3l J3md Jladl
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Lo U - - - - 5D - - _ _ _ - )
2. | e | - - 3A | 4A - - - _ _ _ . 3
3. & - 2A - - - - TE _ _ _ - -
4. | e - - - - - - 7E _ - _ - -
5. oo - - 3G - - - - - - _ - -
6. (P 1A - 3A - - - - - - - - -
7. ‘o - 2A - - - - - - - _ - -
8. | o - 2A 31 - 5A - 7F _ _ _ _ -
9. o - - 3G 4E - - TA - - - - -
10.| o2 | 1A | 2¢ | 3A - 5A - - B - _ . 3
TR - 2C - 4G - - - _ _ - . _
12. o2 1A - 3A - - - TA - - - - -
13. | s - - 3A - - - _ _ _ - . _
14. | Ciro 1A 2B 3A - 5B - - - . _ - -
15. | ¢ae - - 3A - - - - - - - - -
16. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Ta”
No. UNAUG AUGMENTED ROOT
MENTE
DROOT . . -
Sulasl Sulasi Mazid Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Mujarrod Ruba’i (4)
g R | Jel | T | s | e | el | e | g ] ekl | et | i dué
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1. b 1E | - | 3D - _ _ _ B _ _ _
2, I 1E | - - - - - - - _ _ _ _
3. sb - | 2D - - - - 7E - - _ - _
4. b 1D - - - - - - - - - - _
5. 3k - | - | 3p | 4G - - - - _ _ _ _
6. b - - 3D - - - - - - - - -
7.0 - -] aa - - 6A - - - _ _ _
17. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Za”
No. UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT + - + - + -
Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
o S| e | | s | e | e | e | e | ek | e | Jp |
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 " 'Y
b 1E - 3D | 4C - - _ B 9B _ _ _




A

\

4C

fs“‘b

1E

4C

b

2D

3A

5A

9A

18. Anal

isis Huruf Hija’iyyah “al-‘Ain”

No.

UNAUG
MENTE
DROOT

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Muyjarrod

Q)

Sulasi Mazid Ruba’i

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

g

P

Jeb

Jew

J.uij\

Jacd)

St

Jese

3w

Jtadl

1

2

6

7

9

10

11

12

9B

1A

7E

2D

3A

Al Il Bl B

Llelb v ]x

3G

4C

19. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Gin”

UNAU
GMEN
TED
ROOT

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Mujarr
od

Sulasi Mazid Ruba’i

)

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

Jed

Jeb

uLu?.i\

Jasd!

b

Jes

Jie

Jud!

2

7

10

11

12

ks

7B

)Aﬁ

2C

S

24

%

7A

ép

s

7B

Las

A Il I IESN A Bl Bl B M

s

1E

20. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Fa”

UNAU
GMEN
TED
ROOT

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Mujarro
d

Sulasi Mazid Ruba’i

Q)

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)




do | R | el | el | s | e | e | e | e | ek | e | i | W
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
1. =2 - - - - - 7E - _ _ _ _
2. | 4= | 1B - - - - - - - - N N -
3. Job - - - - - 6A - - - - N -
4, 2 - - - - B B B B 9A _ - _
5.0 e - - 3D - - - - - - - R -
6. S - - - - - - 7E - - - - _
7. oh - - 3D - - - - - - _ - _
8. 33 - - - 4C - 6A - - - - - _
9. I - - 3G - - - - - - _ - N
10. | o - - - 4C - - - - - N N -
11, b3 | 1D - 3E - - - - - N - N -
12, £3 1A - 3A - - - - - - - N -
13 sp | 1A - - - - - - - - - N N
21. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Qaf”
No. | UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT + < - 9 + g
Sulasl Sulasi Mazid Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Myjarr Rub@’i (4)
od
do | g | el | | A | e | e | e | g | el | el | g | e
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1] a3 - - - - 6A - _ - _ N N
2.0 4s - | 2A [ 3C | 4A 5A - - - 9B _ N
3.0 3 1A 3A - - - - - _ - _ N
4.0 43 - oA | - - - - - - _ - _ N
5./ ¢ - - - - - - 7D - - - - _
6. w8 1A - - - - - - - - - - -
7. M | 1A | - | 3F - - - - - 9A - - N
8.| wu - - - - - - 7B - - - - N
9.0 £ - - - - - - 7D - - - Z N
10.| 53 | 1D | - - - - - - - - - N N
22. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Kaf”
No. | UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT + - + + + +
Sulasl | Sulasi Mazid Ruba’i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
od
o | g | e | el | s | e | e | et | e | e | Jepdl | e | Jw
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12




1] ws - 2D - 4C - - - - - N - _
2. 45 1E - - - - - Z - N - _ _
3. s 1B - - - - - - - N - _ _
4. &g - - - - - - 7C - - - - -
50 g 1A - - - - - - - N - _ _
6. «f - - 3A - - - 7B - 9A - _ -
7. s - - - 4B - - 7A | - - _ - _
8. o - - - - - N 7A | - - N _ N
9. g5 - - - - 5E - - - - - _ N
10.| a5 1A - - - - N - _ - N _ N
1. s - - - - - - 7C - - _ _ _
23. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Lam”
No. UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT v - - + + +
Sulasl Sulasi Mazid Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Mo Ruba’i (4)
o | g | dee | el | s | el | ab) | el | R | ekl | e Jjed) Juwd)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1] - - - 4A - - - _ - _ N N
2. - - | 3A - - - 7E | 8B - - N _
3. 0w - - | 3A - - - - - - - N _
4. b - | ap | - - - - - - - N N _
5. & - - - - - - 7A - - _ N _
6. L | 1A | - - - - - - _ - _ N _
24. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Mim™
No. UNAU AUGMENTED ROOT
GMEN
TED
ROOT - - - - + -
Sulasl Sulasi Mazid Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Muare | Ruba’i (4)
do | R | e | el | s | e | Jes | gt | get | e | et | g | Jw
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
L 1A | - | 3A | 4C | - - - - 9C - - -
2. e | 1A | - - - _ _ - _ N - N _
3. o - - - | 4G | - - - N _ N N _
4. CAA - - - - - - 7B - - - - —
5 - - 3] - - - - - - N N _
6. :)A = - - 4D - - - - - - — -
25. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Nun”




No. %IZ AUGMENTED ROOT
TED
RooT < g < g v g
Sulasl Sulasi Mazid Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
Muamo | Rub@’i (4)
Jo [ g [uew [uel [ g [ e [ [ g [ g | g [ g [ g | Jw
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1. <G - 2C 3A 5E 6A - 8B - - - -
2. G 1A | - _ 4C B - _ _ 9A _ B B
3. ] 1E - - - - - - - - _ _ _
4. o 1B - 3A - - - - - - — _ -
5. A 1E 2C 3D - - - - - . — _ _
6. I - - - - - - 7B - - - - _
7. 1E | - | - - 5A | - _ _ _ _ _ _
8. S 1B - - - - - - - - - - _
9| s | 1E] - [3D | - - _ _ B - _ _ _
10| & _ _ [ 3a | 4c _ _ _ _ 9E _ _ _
11. & - - 3A - - - - - - - - -
2] & [ 1B - | - - - - _ _ _ _ _ _
13. & 1A - 3A 4A - - 7E = - - - -
14.] _ ~ | 3a _ _ _ _ _ 9B _ _ _
15. S - - 3A - 5B - 7A - 9A - - -
16.| oo - _ | 3F - _ - 7E - 9E N _ N
17. o 1A - 3A - - - - - . - - _
18. Nes 1E 2D 3C - - - - - 9A - - _
19 =~ | 1E | - [30 ]| - _ _ _ _ _ _ - _
20. e 1A 2A 3A 4G 5A - - - 9A - - _
21 e 1A - 3A 4A - - - - - - _ _
22, I 1E - 3A - - - 7A - 9A - - _
23, ey 1E - 3A 4C - - - - - - _ _
24, & 1A - 3A - 5A - - - 9A - - _
25. v - - - - - . 7B - - _ _ _
A - - - - 5A | - 7E | - - B _ _
27.| s 1E - - - - - - - - _ - _
28.| - - 3A - - - - - - - - -
29. Jou - - 3G 4C - - 7E - - - - -
30 = | 1A - [3A ] 4D - - [7E - - _ _ _
31 s - - - - - - 7E - - - - _
32. I - - - 4F - - - _ _ _ _ _
33, e - - - 4G - - 7D - - - - _
34| e B B - 4C _ _ _ _ - _ - -




35.

o

7E

36.

&

1A

26. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Ha”

UNAU
GMEN
TED
ROOT

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Muyjarro
d

Sulasi Mazid Ruba’i

Q)

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

b

o

Js

J;uij\

Jasd!

it

Jog

s

Judt

1

2

10

11

12

2C

1A

Y-

)M

1E

1A

6A

6A

3D

6A

R Il I IEN A Bl Bl B M

1A

_
@

ClelTE]Y

1B

27. Analisis Huruf

Hija’iyyah “al-Wawu”

UNAU
GMEN
TED
ROOT

AUGMENTED ROOT

Sulasl
Mujarro
d

Sulasi Mazid

Ruba’i (4)

Sulasi Mazid Khumasi (5)

Sulasi Mazid Sudasi (6)

Jo

Je Jodf

Jit

Jasdt

Jese

I

Judy

2 3

10

11

12

1A

1A

1E

1E

Al Il e NN B Bl Bl B e

_
e

- 3H

—_
—_

- 3B

_
o




3] = | 1A | - | 3A | - 7 - , , N -
4| @& | IE| - 7 7 B 7 B B B 7
5] 45 | 1B | - — s |- - , , , ,
16 u’mj - - 3D - - - - - — -
28. Analisis Huruf Hija’iyyah “al-Ya’”
No. | UNAUG AUGMENTED ROOT
MENTE
DROOT + + - < + <
SulasT | Sulasi Mazid Ruba'i Sulasi Mazid Khumasi (5) Sulasi Mazid Sudasi (6)
& JB | Jee | gl | s | Jel | e | e | e | el | el | 3 Judl
1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 12
1) & - - 3G - - - - - _ - _
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